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LEKAT TETAPI MANDIRI

Rani menginginkan anak-anaknya mandiri sejak kecil.
Tak heran bila ia menuntut anak-anaknya melaku-
kan semua keperluan mereka sendiri. la akan marah
besar jika mendapati mereka belum mandi atau kamar
tidur mereka berantakan saat ia pulang kerja di sore
hari.

Akan tetapi, dalam melatih kemandirian mereka,
Rani menjaga jarak dengan mereka. Saat anak-anaknya
masih bayi, Rani jarang sekali menggendong mereka.
Ketika mereka menangis pun, ia tidak terlalu memeduli-
kan. la beralasan, menggendong bayi saat bayi menangis
‘hanya akan membuat anak menjadi manja dan nakal.

Kemandirian menjadi penting dalam kehidupan se-
seorang. Oleh karena itu, orang tua perlu melatih ke-
mandirian anak sejak dini. Namun, cara yang diterapkan
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Rani bukanlah cara yang tepat. la memang memiliki
tujuan yang positif bagi anak-anaknya, tetapi ia justru
mengurangi kedekatan emosional antara orang tua de-
ngan anak. Hal ini akan menimbulkan permasalahan
psikologis pada diri anak, sehingga bisa mengganggu
kemandirian emosionalnya kelak di kemudian hari.

Kedekatan emosional orang tua dengan anak akan
tampak dari kelekatan anak dengan orang tuanya. Kele-
katan berarti adanya hubungan afeksi yang kuat antara
anak dengan figur lekatnya. Hubungan afeksi ini terjalin
jika orang tua ketika berinteraksi dengan anak dapat
membangun sebuah kelekatan yang aman. Sebaliknya,
orang tua yang kurang menyukai kontak fisik dengan
anak, seperti memberikan belaian dan ciuman; atau
malah orang tua yang kasar dalam berinteraksi dengan
anak dapatmenimbulkan perasaan tidak aman dalam
diri anak.

Pentingnya kelekatan
yang aman

Kelekatan anak pada
orang tua mestinya tidak
dikorbankan atas nama
kemandirian. Kelekatan
justru perlu dibina sejak
anak lahir. Anak yang
baru lahir tidak berdaya
memenuhi kebutuhan-




MELATIH ANAK JADI MANDIRI

19

nya. Oleh karena itu, mereka sepenuhnya menyandar-
kan diri pada orang yang mengasuh. Jadi, apa yang
dilakukan Rani dengan tidak menyentuh bayinya justru
disaat bayinya menangis sangatlah tidak bijaksana. Bayi
yang terus menangis berarti memiliki kebutuhan rasa
aman yang tinggi dan sentuhan yang dapat menenang-
kannya. Selanjutnya, anak dapat memiliki kelekatan yang
aman dengan orang tuanya.

Kualitas kelekatan awal ternyata berhubungan de-
ngan cara pandang anak terhadap dirinya. Anak yang
sejak awal hidupnya memiliki kelekatan yang aman de-
ngan orang tua akan memandang diri secara lebih positif
dan dan realistis dibandingkan anak yang memiliki ke-
lekatan yang tidak aman dengan orang tuanya. Cara
pandang terhadap diri yang positif dan realistis ini sangat
penting untuk penyesuaian sosial anak di kemudian hari.
Selain itu, hasil-hasil penelitian di Amerika menunjukkan
kelekatan yang aman akan merangsang rasa ingin tahu
anak, kemampuan anak untuk eksplorasi, dan menguasai
lingkungan sosial maupun fisik.

Kelekatan dan kemandirian emosional

Seorang ahli psikelogi perkembangan bernama
Havighurst menyatakan bahwa kemandirian emosional
ditunjukkan oleh kemampuan anak dalam mengendali-
kan emosi dan tidak menggantungkan emosi pada orang
lain. Kelekatanyang aman berperan besar dalam keman-
dirian emosional anak bahkan sampai ia dewasa. Hal
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ini karena kelekatan yang aman memungkinkan terpe-
nuhinya kebutuhan afeksi anak.

Anak yang tidak terpenuhi kebutuhan afeksinya akan
terus berusaha memenuhi kebutuhannya pada orang
lain. Bagaimana pun, karena orang tua penting bagi
anak maka apa yang mungkin diperoleh anak dari orang
lain, sangat tak sebanding dengan kasih sayang yang
mereka rindukan dari orang tua. Hal ini mengakibatkan
kebutuhan afeksi anak semakin besar, dan dalam per-
kembangannya anak dapat terpaku pada kekurangannya
ini. Akibat selanjutnya, anak akan menggantungkan
emosinya pada orang lain yang dirasa dapat memenuhi
kebutuhan afeksinya.

Lekat tanpa tergantung

Membangun kelekatan dengan anak tidak otomatis
berdampak ketergantungan anak. Agar kelekatan tidak
berujung pada ketergantungan, maka orang tua perlu
memberikan bimbingan dan pelatihan pada anak-anak
untuk melakukan keperluan-keperluannya sendiri sesuai
dengan tingkat usia anak. Sering kali orang tua menun-
jukkan kasih sayang pada anak dengan dengan melayani
semua kebutuhan anak. Kecenderungan memanjakan
anak ini juga banyak dijumpai pada orang tua yang
sibuk bekerja. Rasa bersalah karena kurangnya waktu
bersama anak dikompensasikan dengan usaha melayani
semua kebutuhan anak, baik oleh dirinya sendiri atau
pun penugasan pada pembantu.



MELATIH ANAK JADI MANDIRI 21

Kemandirian anak
dapat dilatih melalui
hal-hal yang sederhana.
Yang paling penting
adalah orang tua harus
dapat menghargai anak
dan tidak terlalu me-
ngendalikan anak. Ber-
ikut ini beberapa cara
yangdapat dilakukan
orang tua untuk melatih
kemandirian anak de-
ngan tetap menjalin
kedekatan emosional

dengan anak.

* Mengajak dan menyemangati anak untuk melakukan
keperluannya sendiri, seperti belajar memakai atau
melepas baju sendiri. Anak perlu disemangati bahwa
mereka dapat melakukannya. Adakalanya mereka
tidak langsung berhasil. Orang tua perlu menye-
mangati anak bahwa lain kali pasti akan berhasil
jika mau terus berlatih.

* Melatih anak untuk dapat melakukan keperluannya
sendiri dapat dilakukan dengan bermain. Orang tua
perlu membuat aktivitas latihan menjadi aktivitas
yang menyenangkan anak. Dalam hal ini orang tua
mesti kreatif dan tidak malu untuk bermain bersama
anak.
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«  Memberikan pujian pada anak bila ia dapat melaku-
kan sesuatu adalah penting. Hal ini akan meningkat-
kan rasa percaya diri anak untuk melakukan ke-
perluannya sendiri.

Jadi, orang tua tidak perlu terlalu khawatir bahwa
kelekatan anak akan menyebabkan ketergantungan.
Justru, kelekatan diperlukan agar anak dapat berkembang
secara lebih optimal. (Aquilina Tanti Arini, S.Psi.)
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